Asal Mula Telaga Warno
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Dahulu kala di Jowa Barat, ada Rajo dan Permaisuri yang belum
dikarunia anak. Padahal, mereka sudah bertahun-tahun menunggu.
Akhimya, Raja memutuskan untuk bertapa di hutan,

Di saona Raja terus berdoo kepado Yong MohaKuaso. Rojo meminto
ogar segera dikarunio onak. Doo Raja pun terkabul,

Permaisuri melahirkan seorang bayi perempuan. Rojo dan Permaisuri
sangat bahogia. Seluruh rakyot jugo bersuka cita menyambut kelahiran
Putri Raja.

Rajo dan Permaisuri sangat menyayangi putrinya. Mereka juga sangat
memanjaokannya. Segola keinginan putrinya pasti dituruti.

Tak terasa Putri Raja teloh tumbuh menjadi godis yang cantik. Hari
itu dia berulong tahun ketujuh belos. Rojo mengadokan pesta besar-
besoron, Semua rokyat diundang ke pesto.

Rojo don Permaisuri telah menyiopkan hodioh istimewo berupa
kolung. Kalung terbuat dari untaian permata berwarna-wami. Soat pesta
berlangsung, Rojo menyerahkon kolung itu.

“Kalung ini hadioh dari kami. Lihat, indah sekali, bukan? Kau pasti
menyukainyo,” kota Rojo.

Rojo bersiop mengalungkan kalung itu ke leher putrinya. Sungguh di
luar dugoan, Putri menolak mengenakan kalung itu.

“Aku tidok mou! Aku tidok suko kolung itu! Kalung itu jelek!” teriak
Putri sombil menepis tangon Permaisuri.

Tanpa sengoja, kalung itu terjotuh. Permato-permatonya tercerai-
berai di lontai. Permaisuri sangat sedih. Permaisuri terduduk don
menangis. Tangisan Permaisuri menyayat hati. Seluruh rakyat yang hadir
turut menangis. Mereka sedih melihat tingkah laku Putri yang mereka
sayangi.

Tidak disangka, air mata yang tumpoh ke lantai berubah menjadi
aliran air. Aliran air menghanyutkan permata-permata yang berserakan.
Air tersebut mengalir keluar istano don membentuk danou. Anehnya, air
danou berwormna-womi seperti warmna-woma permato kalung Putri, Kini
danou itu dikenal dengan noma Teloga Warna.
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